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Etika keutamaan adalah salah satu dari tradisi pemikiran filsafat moral. 
Keutamaan telah dipikirkan semenjak zaman Yunani kuno hingga Abad 
Pertengahan. Lalu, keutamaan termasuk bahasan teori etika yang tertua atau 
klasik. Akan tetapi, etika keutamaan mulai ditinggalkan di zaman modern dan 
beralih ke teori etika yang lainnya, misalnya etika kewajiban, utilitarian, dan 
sebagainya. Jika demikian, orientasi manusia yang baik pun mulai ditinggalkan. 
Fokus pertanyaan “mau menjadi manusia macam apakah aku ini?” berubah 
menjadi “apa yang harus aku lakukan?” Padahal, keutamaan adalah disposisi 
watak yang telah diperoleh seseorang dan memungkinkan dia untuk bertingkah 
laku baik secara moral.  
Alasdair MacIntyre, seorang filsuf Skotlandia, berusaha meninjau kembali 
sejarah etika. Salah satu hal yang dilakukannya adalah mengkritik etika modern, 
misalnya proyek Pencerahan. Atas kritik tersebut, MacIntyre mengusulkan untuk 
menghidupkan kembali etika keutamaan. Hal ini tidak terlepas dari etika sebagai 
penunjuk jalan kepada tujuan manusia yang berfokus pada keutamaan. Melalui 
keutamaan, manusia mampu mencapai apa yang baik bagi dirinya. Atas dasar latar 
belakang di atas, penulis tertarik untuk mengetahui dan memahami etika 
keutamaan menurut Alasdair MacIntyre dalam buku After Virtue.    
Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk memenuhi syarat  
kelulusan Strata Satu (S1) di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala 
Surabaya, dan mengetahui serta memahami etika keutamaan menurut Alasdair 
MacIntyre dalam buku After Virtue. 
Jenis data yang digunakan dalam mengerjakan skripsi ini adalah penelitian 
kualitatif. Cara memperoleh data penelitian ialah dengan studi pustaka, yakni 
tulisan Alasdair MacIntyre yang berjudul After Virtue sebagai sumber primer dan 
ditunjang oleh referensi sekunder lainnya. Metode penelitian yang digunakan 
dalam skripsi ini adalah metode interpretasi yang bermanfaat untuk mengenal dan 
memahami pemikiran Alasdair MacIntyre tentang etika keutamaan dalam buku 
After Virtue.  
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 Atas dasar hasil penelitian, penulis menemukan bahwa MacIntyre 
menghidupkan kembali etika keutamaan di zaman ini. Pertama-tama, ia 
menyediakan sebuah kritikan terhadap etika modern yang dimulai dengan 
pengajuan permasalahan moral yang tidak dapat terselesaikan, misalnya aborsi, 
eutanasia, perang, dan sebagainya. Kemudian, ia mengemukakan tentang 
mengapa proyek Pencerahan mesti gagal. Dalam hal ini, proyek Pencerahan 
dianggap telah menolak unsur teleologis dalam pendasaran rasional atas moralitas 
dan bersifat individualis. Kegagalan proyek Pencerahan menunjukkan bahwa 
etika membutuhkan unsur teleologis. Di sini, MacIntyre pun menaruh minat dan 
menggunakan pemikiran Aristoteles untuk mengembalikan unsur teleologis.      
Dalam buku After Virtue, MacIntyre mengadakan semacam penyelidikan 
terhadap gagasan keutamaan yang dimulai dari Masyarakat Heroik, Orang-Orang 
Athena, dan Aristoteles. Catatan-catatan tersebut memberikan beberapa 
pengertian tentang gagasan keutamaan. Dalam catatan Aristoteles tentang 
keutamaan, MacIntyre menyampaikan keberatannya atas teleologi biologi 
metafisik, gagasan keutamaan dan gagasan tentang polis, dan kesatuan individu 
dan polis. Atas dasar keberatannya itu, Alasdair MacIntyre berusaha merumuskan 
dan menjelaskan keutamaan melalui tiga elemen, yakni kegiatan bermakna, 
kesatuan naratif kehidupan manusia, dan tradisi moral. Maka dari itu, pemikiran 
Alasdair MacIntyre tentang etika keutamaan dalam buku After Virtue dapat dilihat 
melalui peninjauan ulang sejarah etika dan mengkritik etika modern. Lalu, Ia 
mengadakan refleksi kritis atas keutamaan Aristoteles dengan memperdalam 
definisi keutamaan melalui tiga elemen. 
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VIRTUE ETHICS ACCORDING TO ALASDAIR MACINTYRE  
IN AFTER VIRTUE 
 
 





Virtue ethics was one of the traditions of moral philosophy thinking. The 
virtue had been thought of since ancient Greek until the Middle Ages. Then, the 
virtue included the oldest or classic discussion of ethical theory. However, the ethics 
of virtue began to be abandoned in modern world and turned to other ethical 
theories, such as the ethics of duty, utilitarian, and so on. If it was so, good human 
being orientation was starting to be abandoned. The focus of the question "What 
kind of person should I be?" changed into"what should I do?" In fact, the virtue was 
the disposition of character that had been obtained by someone and allows him to 
behave morally good. 
Alasdair MacIntyre, a Scottish philosopher, tried to revisit the history of 
ethics. One of the things it which was criticize modern ethics, for example the 
Enlightenment project. For this criticism, MacIntyre proposed to revive the ethics 
of virtue. This was inseparable from ethics as a guide to human goals that focus on 
virtue. Through virtue, humans were able to achieve what is good for themselves. 
Based on the background above, the author was interested in knowing and 
understanding the ethics of virtue according to Alasdair MacIntyre in After Virtue. 
The purpose of this thesis research is to fulfil the graduation requirements 
of the graduation of the Bachelor (S1) at the Faculty of Philosophy, the Widya 
Mandala Catholic University, Surabaya, and to know and understand virtue ethics 
according to Alasdair MacIntyre in After Virtue. 
The type of data used in working on this thesis is qualitative research. The 
way to obtain research data was by literature study, namely Alasdair MacIntyre's 
article entitled After Virtue as a primary source and supported by other secondary 
references. The research method used in this thesis is a useful interpretation method 
to recognize and understand Alasdair MacIntyre's thoughts on the ethics of virtue 
in the After Virtue. 
On the basis of the results of the study, the authors found that MacIntyre 
revived the ethics of virtue in this age. First of all, it provides a critique of modern 
ethics that starts with the submission of an unresolved moral problem, such as 
abortion, euthanasia, war, etc. Then, he raised why the Enlightenment project had 
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to fail. In this case, the Enlightenment project was considered to have rejected the 
teleological element in the rational basis for morality and individualism. The failure 
of the Enlightenment project showed that ethics needed a teleological element. 
Here, MacIntyre also took an interest and used Aristotle's thought to restore the 
teleological element. 
In the book of After Virtue, MacIntyre conducted a kind of investigation 
into the notion of virtue that starts from the Heroic Society, the Athenians, and 
Aristotle. These accounts provided some understands of the notion of virtue. In 
Aristotle's account of virtue, he expressed his objection to the teleology of 
metaphysical biology, the notion of virtue and polis and the unity of individual and 
polis. Based on its objection, he tried to formulate and explain the virtues through 
three elements, namely practice, the unity of a human life and moral traditions. 
Therefore, Alasdair MacIntyre's thoughts on virtue ethics in After Virtue could be 
seen through a review of the history of ethics and criticizing modern ethics. Then, 
he held a critical reflection on the virtues of Aristotle by deepening the definition 
of virtue through three elements. 
    
 
 
Keywords: virtue ethics, virtue, Enlightenment project, teleology, practice, the 
unity of a human life, moral traditions. 
 
  
